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Abstrak 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk melakukan skrining psikologis tumbuh 

kembang anak serta meningkatkan kapasitas orang tua dalam memahami perkembangan psikologis anak. 

Program dilaksanakan oleh Fakultas Psikologi Universitas Jenderal Achmad Yani bekerja sama 

dengan Yayasan Karsa Media Bakti (YKMB) dan diikuti oleh 19 anak beserta orang tua mereka yang 

berdomisili di Cimahi dan Bandung. Metode kegiatan meliputi empat tahap, yaitu pengisian formulir 

skrining dan riwayat perkembangan anak oleh orang tua, wawancara dan anamnesis terstruktur, observasi 

dan konseling singkat individual, serta evaluasi pengetahuan dan kepuasan peserta. Data dianalisis secara 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana. Hasil menunjukkan bahwa permasalahan terbanyak 

meliputi kesulitan mengatur emosi (31,6%), gangguan fokus belajar (26,3%), dan masalah perilaku sosial 

(15,8%). Pengetahuan orang tua meningkat rata-rata 36%, dan tingkat kepuasan peserta mencapai 4,7 dari 

5. Kegiatan ini membuktikan bahwa skrining psikologis berbasis komunitas dengan pelibatan aktif anak 

dan orang tua merupakan langkah preventif yang efektif dalam deteksi dini masalah 

perkembangan. Disarankan agar kegiatan serupa dilakukan secara berkala dan diperluas ke sekolah serta 

komunitas lain untuk memperkuat peran keluarga dalam membangun generasi tangguh demi ketahanan 

nasional. 
 

Kata Kunci: Skrining Psikologis, Tumbuh Kembang Anak, Konseling. 
 

Abstract 
 

This community service activity aimed to conduct psychological screening of children’s growth and 

development and to enhance parents’ capacity in understanding their children’s psychological 

development. The program was organized by the Faculty of Psychology, Universitas Jenderal Achmad 

Yani, in collaboration with the Karsa Media Bakti Foundation (YKMB), and was participated in by 19 

children and their parents residing in Cimahi and Bandung. The activity consisted of four stages: 

completion of screening forms and developmental history by parents, structured interviews and 

anamnesis, observation and brief individual counseling, and evaluation of participants’ knowledge and 

satisfaction. Data were analyzed using descriptive qualitative and simple quantitative approaches. The 

results showed that the most common problems included emotional regulation difficulties 

(31.6%), learning focus issues (26.3%), and social behavior problems (15.8%). Parents’ knowledge 

increased by an average of 36%, and the overall satisfaction level reached 4.7 out of 5. This program 

demonstrates that community-based psychological screening involving active participation of children and 

parents is an effective preventive approach for early detection of developmental issues. It is recommended 

that similar programs be conducted regularly and expanded to schools and other communities to strengthen 

family roles in building resilient generations for national endurance. 
 

Keywords: Psychological Screening, Child Development, Counseling. 
 

PENDAHULUAN  

Perkembangan anak pada masa dini dan usia sekolah dasar merupakan pondasi strategis bagi pembentukan 

kemampuan belajar, regulasi emosi, dan ketahanan psikologis yang dibutuhkan sepanjang kehidupan. Pada 

fase ini, anak mengalami percepatan perkembangan kognitif, sosial, emosional, bahasa, dan perilaku, yang 
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menentukan kemampuan adaptif di masa mendatang. Hambatan perkembangan yang tidak terdeteksi sejak 

awal dapat berlanjut menjadi kesulitan belajar, masalah perilaku, hingga kerentanan kesehatan mental pada 

masa remaja dan dewasa (Jeong et al., 2021). 

Di Indonesia, isu ini berkaitan langsung dengan ketahanan nasional, karena kegagalan deteksi dini 

berpotensi menghasilkan generasi dengan daya tahan rendah, rentan terhadap stres, dan kurang mampu 

beradaptasi terhadap perubahan sosial. Laporan UNICEF (2023) menunjukkan bahwa lebih dari 15% anak 

Indonesia mengalami masalah emosional atau perilaku, tetapi sebagian besar tidak menerima penanganan 

profesional karena kurangnya layanan terjangkau. Studi lain menegaskan bahwa masalah perkembangan 

seperti keterlambatan bicara, kesulitan fokus, dan regulasi emosi merupakan kondisi yang sering ditemui 

pada anak usia dini namun jarang teridentifikasi di tingkat keluarga (Suharyat et al., 2023). Jika dibiarkan, 

akumulasi masalah psikososial sejak masa kanak-kanak dapat melemahkan fondasi sosial-budaya bangsa, 

karena keluarga merupakan unit terkecil pembentuk stabilitas sosial (Schuurmans et al., 2022; Zhu et al., 

2023). 

Skrining perkembangan anak secara terstruktur telah terbukti sebagai salah satu strategi efektif dalam 

mendeteksi keterlambatan secara lebih cepat, terutama ketika melibatkan orang tua sebagai informan utama 

(So & To, 2022). Pendekatan ini sejalan dengan bukti bahwa lingkungan pengasuhan yang responsif 

berperan besar dalam perkembangan emosi dan perilaku anak (Zimmer-Gembeck et al., 2022). Penggunaan 

formulir riwayat perkembangan, wawancara terstruktur, dan observasi perilaku telah direkomendasikan 

secara internasional sebagai pendekatan yang efisien, murah, dan dapat dilakukan di berbagai setting 

termasuk sekolah dan komunitas (Schonert-Reichl, 2017a). Berbagai model intervensi berbasis keluarga 

juga menunjukkan bahwa pelibatan aktif orang tua dapat meningkatkan hasil perkembangan dan 

mengurangi risiko masalah emosional anak (Kimber et al., 2021). Penelitian lain menyatakan bahwa 

intervensi berbasis keluarga juga terbukti mengurangi risiko gangguan emosional pada anak melalui 

peningkatan sensitivitas orang tua (Bølstad et al., 2021) 

Beberapa penelitian terbaru di negara berkembang menunjukkan bahwa skrining yang dikombinasikan 

dengan psikoedukasi mampu meningkatkan literasi pengasuhan dan sensitivitas orang tua terhadap 

kebutuhan perkembangan anak (Bemanalizadeh et al., 2022). Di Indonesia, penelitian yang 

mengintegrasikan deteksi dini psikologis dengan edukasi pengasuhan dalam konteks komunitas masih 

terbatas, padahal kebutuhan akan layanan tersebut meningkat seiring dengan tingginya tekanan sosial dan 

akademik pada anak (Windiastri & Nurhaeni, 2020). Selain itu, perubahan pola hidup pascapandemi turut 

meningkatkan kasus kecemasan anak, masalah perilaku, dan penurunan motivasi belajar sehingga deteksi 

dini menjadi semakin relevan (Mashar & Pudji Astuti, 2022). 

Sementara itu, dari perspektif pembangunan nasional, pembentukan generasi tangguh memerlukan 

kesehatan psikologis yang optimal sejak usia dini. Ketahanan nasional pada aspek sosial dan budaya sangat 

ditentukan oleh kualitas keluarga dalam menciptakan lingkungan yang suportif dan sehat secara emosional 

(Handayani, 2023). Anak yang berkembang secara adaptif akan tumbuh sebagai individu yang resilien, 

produktif, dan memiliki kapasitas sosial yang baik, yang pada gilirannya berperan dalam memperkuat 

struktur masyarakat. Karena itu, layanan skrining psikologis yang mudah dijangkau oleh keluarga menjadi 

bagian penting dari upaya penguatan ketahanan bangsa. 

Namun, implementasi skrining di tingkat komunitas menghadapi hambatan berupa keterbatasan tenaga 

profesional, minimnya pemahaman orang tua mengenai tahap perkembangan, serta tidak adanya sistem 

pencatatan dan tindak lanjut yang terstruktur (Aghnaita et al., 2022). Namun demikian, kajian empiris yang 

mengintegrasikan skrining psikologis berbasis komunitas dengan psikoedukasi bagi orang tua masih 

sangat terbatas di Indonesia. Sebagian besar kegiatan skrining hanya berfokus pada penilaian anak tanpa 

melibatkan peran keluarga secara langsung. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini keterbaruan berupa model skrining psikologis berbasis 

komunitas yang tidak hanya menilai kondisi anak, tetapi juga melibatkan orang tua secara aktif dalam 

seluruh proses asesmen dan psikoedukasi. Pendekatan ini memadukan formulir riwayat perkembangan, 

wawancara dan anamnesis terstruktur, serta konseling singkat individual dengan prinsip intervensi 

preventif. Kegiatan ini menjadi contoh konkret kolaborasi antara lembaga akademik dan yayasan 

sosial dalam memperluas akses layanan psikologi anak pada masyarakat, sekaligus memperkuat peran 

keluarga sebagai garda terdepan pembentukan ketahanan psikologis nasional. 

Kegiatan ini dilaksanakan bekerja sama dengan Yayasan Karsa Media Bakti (YKMB), sebuah lembaga 

sosial yang berfokus pada pemberdayaan keluarga, anak, dan remaja dari kalangan masyarakat menengah 

ke bawah. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan komunikasi dengan pihak yayasan, diketahui bahwa 
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sebagian besar anak yang mengikuti program pendidikan non-formal dan kegiatan sosial di YKMB 

menunjukkan indikasi kesulitan belajar, masalah perilaku, atau hambatan komunikasi. 

YKMB memiliki peran penting sebagai jembatan antara masyarakat dan akses terhadap sumber daya 

pendidikan maupun sosial. Namun, lembaga ini belum memiliki sistem skrining psikologis yang 

terstruktur dan minim dukungan tenaga profesional di bidang psikologi anak. Kondisi ini menyebabkan 

banyak kasus gangguan perkembangan ringan yang tidak terdeteksi atau tertangani dengan tepat waktu. 

Selain itu, tingkat literasi psikologis orang tua masih rendah, ditandai dengan anggapan bahwa perilaku 

sulit anak semata-mata karena kenakalan, bukan karena adanya kebutuhan perkembangan khusus. 

Keterbatasan ekonomi juga menyebabkan keluarga sulit mengakses layanan psikologi formal, sehingga 

diperlukan pendekatan berbasis komunitas yang lebih mudah dijangkau dan empatik. 

Dari hasil observasi awal dan wawancara bersama pengurus YKMB, ditemukan tiga kelompok utama 

permasalahan: 

1. Kurangnya deteksi dini terhadap gangguan perkembangan anak. Anak dengan gejala keterlambatan 

bicara, kesulitan fokus, atau perilaku agresif sering tidak segera mendapatkan intervensi karena tidak 

ada mekanisme skrining terstandar. 

2. Rendahnya pemahaman orang tua dan pendidik tentang perkembangan psikologis anak. 

Banyak orang tua belum mengetahui tanda-tanda keterlambatan perkembangan serta cara memberikan 

stimulasi sesuai usia anak. 

3. Ketiadaan layanan psikologis berkelanjutan di lingkungan mitra. Meskipun YKMB aktif di bidang 

pendidikan sosial, belum ada sistem monitoring psikologis yang rutin untuk anak-anak binaan dan 

keluarga mereka. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, tim dosen Fakultas Psikologi Universitas Jenderal Achmad Yani 

merancang program skrining psikologis tumbuh kembang anak sebagai bentuk intervensi preventif dan 

edukatif. Solusi yang ditawarkan meliputi: 

1. Pelaksanaan skrining psikologis komprehensif menggunakan formulir riwayat perkembangan dan 

wawancara anamnesis terstruktur untuk mendeteksi gejala awal gangguan kognitif, sosial, dan 

emosional anak. 

2. Pelibatan aktif orang tua melalui sesi konseling singkat dan psikoedukasi, agar mereka memahami hasil 

skrining dan memperoleh strategi pengasuhan adaptif berbasis empati serta regulasi emosi. 

3. Pendampingan mitra (YKMB) untuk membangun sistem pemantauan berkelanjutan terhadap tumbuh 

kembang anak-anak binaannya, dengan dukungan format asesmen sederhana yang dapat digunakan 

secara mandiri oleh pendidik dan kader komunitas. 

Program ini diharapkan menjadi model kolaborasi berkelanjutan antara perguruan tinggi dan masyarakat 

dalam mewujudkan layanan psikologi komunitas yang berdaya guna serta mendukung 

terbentuknya generasi tangguh demi ketahanan nasional. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan partisipatif. Pendekatan ini dipilih karena tujuan program tidak hanya memetakan kondisi 

psikologis anak, tetapi juga mengajak orang tua terlibat secara langsung dalam setiap tahap kegiatan. Dalam 

konteks ini, partisipasi tidak berhenti pada pengisian formulir riwayat perkembangan, melainkan 

menjadikan orang tua sebagai bagian aktif dari proses asesmen dan penerima utama psikoedukasi. Orang 

tua mengikuti wawancara anamnesis, mendapatkan penjelasan hasil asesmen secara personal, serta 

berdiskusi mengenai strategi pengasuhan yang dapat diterapkan di rumah. Model keterlibatan seperti ini 

terbukti meningkatkan pemahaman dan kepercayaan diri orang tua dalam merespons kebutuhan 

perkembangan anak (Haine-Schlagel et al., 2022). Pendekatan partisipatif juga memungkinkan terjadinya 

perubahan perilaku pengasuhan setelah kegiatan berlangsung, karena orang tua tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga mengalami proses pembelajaran yang relevan dengan situasi keluarga mereka (Smith 

et al., 2022). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam intervensi berbasis 

komunitas berkontribusi pada peningkatan kemampuan sosial-emosional anak serta memperkuat fungsi 

keluarga sebagai sistem pendukung utama (Zimmer-Gembeck et al., 2022). Dengan demikian, pendekatan 

partisipatif menjadi pilihan yang tepat karena tidak hanya menghasilkan data deskriptif, tetapi juga 

memperkuat kapasitas keluarga dalam mendeteksi dan menangani masalah perkembangan anak secara 

berkelanjutan. 
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Program ini dilaksanakan oleh Fakultas Psikologi Universitas Jenderal Achmad Yani bekerja sama 

dengan Yayasan Karsa Media Bakti (YKMB), sebuah lembaga sosial yang bergerak di bidang 

pemberdayaan keluarga dan anak. Kegiatan berlangsung di dua lokasi, yakni Fakultas Psikologi Unjani 

(Cimahi) dan kantor YKMB (Bandung), pada tanggal 1 dan 8 November 2025. Peserta kegiatan terdiri 

dari 19 anak dan orang tua mereka dengan rentang usia anak antara 4 hingga 14 tahun. Anak-anak menjadi 

fokus asesmen psikologis, sedangkan orang tua berperan sebagai sumber informasi utama dan penerima 

intervensi psikoedukatif. 

Data dikumpulkan melalui empat tahapan utama yang dilaksanakan secara terintegrasi. Tahap pertama 

adalah pengisian formulir skrining dan riwayat perkembangan anak oleh orang tua. Formulir ini memuat 

identitas anak, riwayat kelahiran dan perkembangan (motorik, bahasa, sosial, dan emosi), serta keluhan 

yang dirasakan orang tua. Pendekatan ini dipilih karena skrining berbasis orang tua terbukti menjadi metode 

yang efektif dan efisien untuk mendeteksi keterlambatan perkembangan (Frosch et al., 2021; Jeong et al., 

2021). 

Tahap kedua adalah wawancara dan anamnesis terstruktur yang dilakukan oleh mahasiswa tester di bawah 

supervisi psikolog. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi lebih dalam mengenai riwayat 

kelahiran, pola asuh, relasi keluarga, perilaku harian anak, serta kondisi sosial-emosionalnya. Teknik 

wawancara semi-terstruktur dipilih agar proses penggalian data tetap terarah namun fleksibel sesuai 

kebutuhan kasus individu (Bemanalizadeh et al., 2022). 

Tahap ketiga adalah observasi perilaku anak dan konseling singkat individual kepada orang tua. Psikolog 

melakukan observasi langsung terhadap ekspresi dan perilaku anak selama proses asesmen untuk 

melengkapi hasil wawancara. Selanjutnya, psikolog memberikan konseling singkat kepada orang tua terkait 

hasil temuan, menjelaskan kondisi anak dengan bahasa yang mudah dipahami, serta memberikan 

rekomendasi strategi pengasuhan dan stimulasi yang sesuai. Pendekatan konseling singkat dipilih karena 

efektif dalam meningkatkan pemahaman orang tua terhadap kebutuhan perkembangan anak (Frosch et al., 

2021). Pada kasus tertentu, orang tua juga diberikan rujukan ke layanan profesional seperti terapi wicara 

atau terapi okupasi apabila ditemukan indikasi gangguan perkembangan yang memerlukan penanganan 

lanjutan.  

Tahap terakhir adalah evaluasi pengetahuan dan kepuasan peserta, yang dilakukan melalui pengisian 

kuesioner sederhana untuk mengukur peningkatan pemahaman orang tua mengenai perkembangan anak 

serta tingkat kepuasan terhadap pelaksanaan kegiatan. Evaluasi ini penting karena literasi pengasuhan 

terbukti berpengaruh langsung terhadap perkembangan sosial dan emosional anak (Hidayatul Hafiyah & 
Zainal Arifin, 2024) 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip psikologi 

perkembangan dan acuan teori yang relevan dengan karakteristik anak usia dini hingga remaja awal. 

Formulir riwayat perkembangan disusun dengan mengadaptasi domain perkembangan utama, yaitu: 

motorik, bahasa, sosial-emosional, dan perilaku yang banyak digunakan dalam kerangka asesmen 

perkembangan internasional, sehingga memungkinkan identifikasi dini pada area yang berisiko (Booij & 
Nicolosi, 2021; Earls et al., 2009). Sementara itu, panduan wawancara dan anamnesis terstruktur 

dikembangkan berdasarkan teori hubungan keluarga dan dinamika pengasuhan, dengan fokus pada pola 

interaksi orang tua–anak, rutinitas harian, serta respons emosional anak dalam konteks sosialnya. 

Pendekatan ini sejalan dengan temuan bahwa eksplorasi faktor keluarga melalui wawancara semi-

terstruktur dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai fungsi sosial-emosional anak (Cooper 

et al., 2023; Larsson et al., 2022). Selain itu, kuesioner evaluasi pengetahuan dan kepuasan peserta 

dirancang untuk mengukur perubahan pemahaman orang tua setelah intervensi, mengacu pada konsep 

literasi pengasuhan yang berpengaruh terhadap kemampuan keluarga dalam mendukung perkembangan. 

Seluruh instrumen divalidasi secara isi oleh tim psikolog Fakultas Psikologi Unjani sebelum pelaksanaan 

kegiatan untuk memastikan kejelasan bahasa, kesesuaian konteks, dan keterterapan bagi masyarakat umum. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif, seperti 

jenis permasalahan anak, peningkatan pengetahuan orang tua, dan tingkat kepuasan peserta, diolah 

menggunakan persentase dan rata-rata skor. Sementara itu, data kualitatif dari wawancara dan konseling 

dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola utama yang muncul, seperti pola asuh yang 

kurang responsif, persepsi orang tua yang memaknai perilaku anak sebagai “kenakalan” daripada tanda 

kebutuhan perkembangan, serta kendala ekonomi dan akses layanan yang membatasi tindak lanjut 

intervensi. Analisis ini juga menyoroti variasi dalam kemampuan orang tua memahami emosi anak dan 

strategi pengasuhan yang diterapkan di rumah, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang anak dalam konteks komunitas. Hasil dari 



Afini Freudwi Asri1, Dita Mediasari2, Linda Ernawati3, Rachmat Taufiq4 
Vol. 4 No. 4 (2025) 583 – 592 

ABDISOSHUM (Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Sosial dan Humaniora) 

 

 
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License (CC BY-SA 4.0) 

587 

kedua analisis tersebut kemudian diintegrasikan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai 

efektivitas kegiatan dalam meningkatkan kesadaran psikologis keluarga dan peran orang tua dalam 

mendukung tumbuh kembang anak. 

Seluruh kegiatan dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika psikologi, termasuk menjaga 

kerahasiaan identitas anak dan keluarga, memperoleh informed consent dari orang tua, serta menerapkan 

pendekatan empatik dan non-judgmental selama proses wawancara dan konseling. Validitas data dijaga 

melalui supervisi langsung oleh dosen psikolog pada setiap tahapan kegiatan, sehingga hasil yang diperoleh 

dapat dipertanggungjawabkan secara akademik dan profesional. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permasalahan Psikologis yang Dialami Anak 

Kegiatan skrining psikologis tumbuh kembang anak diikuti oleh 19 anak dan orang tua yang berasal dari 

wilayah Bandung dan Cimahi. Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui formulir riwayat 

perkembangan, wawancara, observasi, dan konseling singkat, ditemukan sejumlah permasalahan psikologis 

yang dialami anak-anak peserta kegiatan. Jenis permasalahan tersebut dapat dikelompokkan ke dalam enam 

kategori utama sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Distribusi Jenis Permasalahan Psikologis Anak 

No Jenis Permasalahan Anak Frekuensi Persentase 

1 
Kesulitan mengatur emosi (emosi meledak-

ledak, mudah marah, menangis lama) 

6 31,6 

2 Gangguan fokus dan konsentrasi dalam belajar 5 26,3 

3 
Masalah perilaku sosial (menentang, menarik 

diri, sulit berinteraksi) 

3 15,8 

4 Stres atau tekanan akibat lingkungan belajar 2 10,5 

5 Gangguan tidur atau regresi perilaku 2 10,5 

6 Keterlambatan bicara 1 5,3 

Jumlah 19 100 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 31,6% anak mengalami kesulitan dalam mengatur emosi. Hal ini 

dapat dikaitkan dengan kurangnya validasi emosi dalam pola asuh, di mana perasaan anak tidak diakui atau 

dianggap remeh sehingga mereka kesulitan memahami dan menenangkan diri. Kondisi ini sering muncul 

pada pola asuh otoriter, yang ditandai dengan kontrol tinggi dan kehangatan rendah, maupun pola 

asuh permisif yang minim batasan dan bimbingan, sehingga anak tidak memperoleh model regulasi emosi 

yang konsisten. Penelitian lain menunjukkan bahwa anak yang tumbuh dalam lingkungan dengan 

responsivitas emosional rendah lebih rentan mengalami emotional dysregulation dan perilaku eksternal 

seperti tantrum atau agresi (Larsson et al., 2022). Intervensi berbasis keluarga yang diberikan dalam 

kegiatan ini selaras dengan temuan bahwa dukungan emosional dan kehadiran responsif orang tua berperan 

penting dalam membantu anak memproses emosi secara sehat dan mengurangi masalah perilaku (Istianti 

et al., 2023). Dengan demikian, kegiatan skrining tidak hanya berfungsi sebagai deteksi dini, tetapi juga 

sebagai sarana membangun kesadaran orang tua mengenai pentingnya validasi emosi dan hubungan 

pengasuhan yang aman sebagai fondasi perkembangan sosial-emosional anak. 

Masalah gangguan fokus belajar yang dialami oleh 26,3% anak dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa 

kesulitan atensi tidak selalu bersumber dari faktor internal anak saja, tetapi juga dapat dipengaruhi 

oleh kurangnya stimulasi kognitif yang konsisten dan berkualitas di lingkungan rumah. Penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan perhatian anak sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi dan aktivitas 

belajar yang diberikan orang tua pada tahun-tahun awal kehidupan, termasuk kesempatan untuk 

bereksplorasi dan menerima dukungan selama proses belajar (Cabrera et al., 2020). Kurangnya variasi 

aktivitas dan metode belajar yang pasif atau monoton misalnya hanya mengandalkan perintah verbal dan 

pengulangan dapat membuat anak lebih mudah terdistraksi dan kesulitan mempertahankan fokus. 

Sebaliknya, stimulasi kognitif melalui pengalaman belajar konkret, aktivitas bermain terarah, dan 

penggunaan media visual terbukti meningkatkan kapasitas atensi dan memori kerja anak usia dini (Ndlovu 

et al., 2023). Temuan lain juga menegaskan bahwa perkembangan fungsi eksekutif, termasuk perhatian 

berkelanjutan, ditopang oleh pengalaman sosial dan kognitif yang kaya, bukan sekadar instruksi akademik 

yang bersifat pasif (Klimkeit et al., 2004). Selain itu, intervensi berbasis permainan (play-based learning) 

telah terbukti memperbaiki fleksibilitas kognitif dan rentang perhatian, terutama pada anak yang mudah 

terdistraksi (Scionti et al., 2020). Temuan-temuan ini selaras dengan hasil kegiatan, di mana banyak orang 
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tua baru menyadari bahwa anak lebih mudah fokus ketika proses belajar disajikan secara visual, konkret, 

bervariasi, dan berbasis permainan, dibandingkan metode ceramah atau latihan berulang yang monoton. 

Masalah perilaku sosial dan stres akibat tekanan belajar yang muncul pada 15,8% anak menunjukkan 

adanya ketidakseimbangan antara tuntutan akademik dengan kebutuhan psikososial mereka. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa stres akademik pada usia sekolah dapat memengaruhi hubungan sosial-anak, 

menurunkan motivasi, dan meningkatkan risiko perilaku menarik diri (Moreno et al., 2020). Tekanan 

tersebut semakin berat ketika orang tua menetapkan ekspektasi yang tidak selaras dengan kapasitas 

perkembangan anak, sehingga memicu konflik dan ketegangan emosional dalam keluarga. Penelitian 

terbaru menegaskan bahwa ketidaksesuaian tuntutan lingkungan dengan kesiapan perkembangan dapat 

menimbulkan perilaku menentang, kecemasan, dan penurunan kepercayaan diri (Deleş & Aral, 2025). 
Sejalan dengan hal tersebut, kajian skala- besar mengenai perkembangan sosial-emosional menunjukkan 

bahwa dukungan emosional dari orang tua dan lingkungan sekitar merupakan faktor protektif utama yang 

membantu anak mengembangkan interaksi sosial yang sehat dan mengurangi stres belajar (Schonert-

Reichl, 2017b). Dengan demikian, kurangnya pemahaman orang tua dalam menyesuaikan ekspektasi 

akademik dengan kondisi perkembangan anak dapat menjadi pemicu penting munculnya stres dan perilaku 

menarik diri pada anak. 

Temuan kegiatan ini secara langsung menjawab permasalahan utama yang dihadapi mitra, yaitu kurangnya 

deteksi dini terhadap gangguan perkembangan anak dan rendahnya literasi psikologis orang tua. Data 

menunjukkan bahwa kesulitan regulasi emosi merupakan permasalahan yang paling sering muncul, disusul 

gangguan fokus belajar dan masalah perilaku sosial. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menemukan 

bahwa gangguan emosi dan atensi merupakan dua bentuk masalah psikologis anak yang paling umum di 

fase pertumbuhan awal (Moreno et al., 2020). 

Kepuasaan Orangtua terhadap Kegiatan PkM 

Tingkat kepuasan orang tua yang mengikuti kegiatan intervensi ini juga diukur sebagai bagian dari evaluasi 

program, untuk memastikan bahwa proses asesmen dan psikoedukasi yang diberikan tidak hanya 

bermanfaat secara informatif, tetapi juga diterima dengan baik oleh peserta. Pengukuran kepuasan ini 

penting karena menggambarkan sejauh mana orang tua merasa terbantu, memahami informasi yang 

disampaikan, dan menilai bahwa rekomendasi yang diberikan relevan serta dapat diterapkan dalam konteks 

pengasuhan sehari-hari. 

Tabel 2. Kepuasan Orang Tua terhadap Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

No Aspek Skor rata-

rata 

Kategori 

1 Kejelasan informasi kegiatan 4,8 Sangat Puas 

2 Keterampilan dan keramahan petugas 4,9 Sangat Puas 

3 
Keterbukaan komunikasi saat wawancara dan 

konseling 

4,7 Sangat Puas 

4 Manfaat kegiatan bagi orang tua dan anak 4,8 Sangat Puas 

5 
Kemudahan memahami hasil dan saran yang 

diberikan 

4,6 Sangat Puas 

6 Kenyamanan tempat dan suasana kegiatan 4,5 Puas 

7 Kesesuaian waktu pelaksanaan 4,4 Puas 

Rata-rata Keseluruhan 4,7 Sangat Puas 

Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi, dengan rata-rata skor 4,7 dari 5 dan 89% 

peserta menyatakan sangat puas terhadap proses asesmen dan konseling. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa layanan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan keluarga, terutama karena hasil asesmen 

disampaikan secara personal dan rekomendasi pengasuhan mudah diterapkan di rumah. Tingginya 

kepuasan juga mencerminkan social validity program, yaitu persepsi bahwa kegiatan relevan dan 

bermanfaat bagi orang tua (Smith et al., 2022). Selain itu, model interaksi yang empatik dan berbasis dialog 

memungkinkan orang tua merasa dihargai dan terlibat dalam proses, konsisten dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif meningkatkan penerimaan terhadap intervensi berbasis komunitas 

(Siregar & Sit, 2024). Secara praktis, tingkat kepuasan yang tinggi berpotensi meningkatkan keberlanjutan 

tindak lanjut dan keterlibatan orang tua pada program serupa di masa mendatang, sehingga menjadi 

landasan penting bagi pengembangan layanan psikologi komunitas yang lebih berkelanjutan. 
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Peningkatan Pengetahuan Orangtua 

Peningkatan pengetahuan orang tua menjadi salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan 

kegiatan ini, karena pemahaman yang memadai mengenai tumbuh kembang anak merupakan fondasi utama 

bagi deteksi dini dan pola pengasuhan yang adaptif. Banyak orang tua datang dengan keterbatasan 

informasi tentang tahapan perkembangan, tanda keterlambatan, serta strategi stimulasi yang sesuai usia, 

sehingga intervensi psikoedukatif diharapkan tidak hanya memberikan wawasan baru, tetapi juga 

mengubah cara pandang mereka terhadap kebutuhan anak. Oleh karena itu, evaluasi pre–post digunakan 

untuk mengukur sejauh mana kegiatan mampu meningkatkan literasi pengasuhan, khususnya dalam 

mengenali sinyal risiko dan memahami peran keluarga dalam mendukung perkembangan anak secara 

berkelanjutan. Peningkatan pengetahuan ini tidak hanya bermakna secara akademik, tetapi juga memiliki 

dampak praktis bagi orang tua dalam mengambil keputusan sehari-hari, merespons perilaku anak dengan 

lebih tepat, serta mengupayakan tindak lanjut bila diperlukan. 

Tabel 3. Peningkatan Pengetahuan Orangtua Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Aspek Pengetahuan Sebelum (%) Sesudah (%) Peningkatan (%) 

Tahapan perkembangan 

anak 

48 84 +36 

Tanda-tanda keterlambatan 52 86 +34 

Strategi stimulasi dan 

pengasuhan adaptif 

45 82 +37 

Rata-rata peningkatan keseluruhan  +36 

Selain temuan terkait kondisi anak, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan orang tua 

setelah mengikuti kegiatan, dengan rata-rata kenaikan skor pre–post sebesar 36%. Peningkatan ini terutama 

terjadi pada pemahaman mengenai tahapan perkembangan, tanda keterlambatan, dan strategi stimulasi yang 

sesuai usia. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar orang tua sebelumnya belum memiliki 

pengetahuan dasar mengenai perkembangan anak, sehingga intervensi singkat sekalipun mampu 

menghasilkan perubahan yang bermakna. Penelitian menunjukkan bahwa ketika orang tua memperoleh 

informasi yang jelas dan dapat dipraktikkan, kemampuan mereka untuk mengenali sinyal risiko dan 

memberikan respons pengasuhan yang lebih adaptif meningkat secara signifikan (Cabrera et al., 2020; 

Jeong et al., 2021). 

Kenaikan pengetahuan ini juga mencerminkan dampak positif dari pendekatan yang melibatkan orang tua 

secara aktif melalui dialog, umpan balik individual, dan rekomendasi yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing keluarga. Model psikoedukasi yang bersifat personal seperti ini terbukti lebih efektif 

daripada penyampaian informasi satu arah, karena membantu orang tua mengaitkan materi dengan 

pengalaman sehari-hari (Taylor et al., 2017). Selain itu, peningkatan literasi pengasuhan memiliki implikasi 

jangka panjang, mengingat pengetahuan orang tua berperan sebagai faktor protektif yang dapat 

menurunkan risiko masalah emosional dan perilaku pada anak (Sheridan et al., 2019). 

Dalam konteks kegiatan ini, hasil tersebut menunjukkan bahwa skrining tidak hanya berfungsi sebagai 

proses identifikasi, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan keluarga. Dengan meningkatnya pemahaman 

orang tua mengenai tahap perkembangan dan tanda keterlambatan, peluang untuk melakukan deteksi dini 

dan tindak lanjut secara mandiri menjadi lebih besar. Hal ini penting terutama bagi keluarga yang 

sebelumnya menganggap perilaku sulit sebagai “kenakalan” semata dan tidak menyadari perlunya 

intervensi. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan sebesar 36% tidak hanya merefleksikan 

keberhasilan pelaksanaan program, tetapi juga menunjukkan potensi perubahan perilaku pengasuhan yang 

dapat memperkuat perkembangan sosial-emosional anak dalam jangka panjang. 

Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa program skrining psikologis berbasis komunitas ini berhasil 

mencapai dua tujuan utama: (1) mendeteksi dini permasalahan psikologis anak, dan (2) meningkatkan 

kapasitas serta kepuasan orang tua terhadap layanan psikologis yang diberikan. 

Kegiatan ini juga menampilkan kebaruan dalam bentuk model skrining psikologis yang terintegrasi dengan 

psikoedukasi keluarga. Model ini tidak hanya memfasilitasi deteksi dini permasalahan anak, tetapi juga 

menumbuhkan peran aktif orang tua sebagai agen perubahan dalam pengasuhan. Dari perspektif ketahanan 

sosial, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan ketahanan keluarga, yang pada 

gilirannya menjadi fondasi bagi ketahanan nasional. 
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Dengan demikian, hasil kegiatan ini memperkaya khazanah keilmuan psikologi perkembangan melalui 

integrasi teori perkembangan dengan praktik layanan preventif berbasis bukti. Model ini dapat direplikasi 

pada konteks pendidikan formal, lembaga sosial, atau pos layanan keluarga, dengan adaptasi pada 

kebutuhan lokal masyarakat. 

KESIMPULAN 

Kegiatan skrining psikologis tumbuh kembang anak berbasis komunitas ini berhasil mencapai dua tujuan 

utama. Pertama, deteksi dini berhasil mengidentifikasi isu perkembangan yang paling banyak muncul, yaitu 

kesulitan regulasi emosi (31,6%), gangguan fokus belajar (26,3%), dan permasalahan perilaku sosial 

(15,8%) pada anak yang mengikuti program. Temuan ini menunjukkan bahwa model skrining terintegrasi 

melalui formulir riwayat perkembangan, wawancara, anamnesis, observasi, dan konseling singkat efektif 

dalam memetakan kebutuhan psikologis anak secara komprehensif pada tingkat komunitas. 

Kedua, model skrining terintegrasi terbukti meningkatkan kapasitas dan literasi pengasuhan orang tua 

secara signifikan, dengan rata-rata peningkatan pengetahuan sebesar 36% setelah mengikuti kegiatan, serta 

tingkat kepuasan yang sangat tinggi (4,7 dari 5). Hasil ini menegaskan bahwa pelibatan aktif orang tua 

dalam setiap tahapan tidak hanya memberikan pemahaman praktis mengenai kebutuhan perkembangan 

anak, tetapi juga memperkuat peran keluarga sebagai fondasi ketahanan psikologis dan sosial pada level 

komunitas. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan model 

layanan psikologi komunitas yang tidak hanya berfungsi sebagai deteksi dini, tetapi juga sebagai 

mekanisme pemberdayaan keluarga. 

Untuk keberlanjutan program, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkala agar pemantauan 

perkembangan anak dapat dilakukan secara konsisten dan hasil intervensi dapat dievaluasi dalam jangka 

panjang. Model ini juga direkomendasikan untuk direplikasi dan diperluas ke sekolah, pusat layanan 

pendidikan non-formal, dan komunitas lokal lainnya, sehingga jangkauan layanan menjadi lebih luas dan 

merata. 

Selain itu, hasil kegiatan ini dapat dijadikan dasar pengembangan sistem layanan psikologi berbasis 

masyarakat yang terintegrasi, melalui kolaborasi antara perguruan tinggi, lembaga sosial, instansi 

pendidikan, dan pemerintah daerah. Penguatan sistem rujukan, pelatihan pendidik atau kader komunitas, 

serta digitalisasi pemantauan perkembangan dapat menjadi langkah strategis untuk mewujudkan layanan 

psikologis yang berkelanjutan dan mudah diakses guna mendukung terbentuknya generasi Indonesia yang 

tangguh dan sehat secara psikologis. 
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